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ABSTRAK 
Keluarga sakinah merupakan keluarga yang memliki ketentraman di dalam rumah 
tangganya, menjadi damai dan bahagia serta mendapatkan keberkahan dari Allah 
SWT. Untuk dapat meraih sakinah dalam rumah tangga terdapat peran dari BP4, 
peran tersebut ialah memberikan bekal berupa pengetahuan tentang pernikahan. 
Oleh karena itu tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui peran dan masalah yang 
sering dihadapi oleh BP4 di KUA Kecamatan Namo Rambe dalam membina 
keluarga sakinah serta metode penyelesaian masalah yang digunakan. Penelitian ini 
merupakan penelitian kualitatif. Sumber data yaitu sumber data primer dan 
sekunder. Metode pengumpulan data dengan wawancara, observasi, serta 
dokumentasi. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data yaitu reduksi data, 
penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Hasil temuan yang didapatkan dalam 
penelitian ini ialah BP4 Kecamatan Namo Rambe telah menjalankan perannya 
dengan sangat baik. Peran tersebut dapat dilihat dari upaya dan usaha BP4 dalam 
membina keluarga sakinah di KUA Kecamatan Namo Rambe melalui pelaksanaan 
program kerjanya. Program kerja tersebut ialah pemberian nasihat pra-nikah, 
pemberian nasihat pasca nikah, pembinaan pra-nikah secara kelompok, pelaksanaan 
pemeriksaan Kesehatan kepada calon pengantin, simulasi ijab Kabul pernikahan, 
serta pemberian bekal ilmu kepada calon pengantin. 
 
Kata kunci : Keluarga Sakinah, Pernikahan, Dakwah 
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PENDAHULUAN  

Allah SWT. telah menciptakan segala sesuatu di muka bumi ini 

dengan berpasang-pasangan, semua itu tentunya diciptakan memiliki tujuan 

yang salah satunya seperti saling melengkapi kekurangan masing-masing. 

Sama halnya dengan manusia, sejatinya perempuan butuh yang namanya 

perlindungan dari laki-laki begitu juga sebaliknya.  

Manusia diciptakan Allah SWT secara berpasang-pasangan. Oleh 

karena itulah sudah wajar bila manusia yaitu laki-laki dan perempuan 

membina keluarga. Untuk dapat membina sebuah keluarga maka antara laki-

laki dengan Perempuan di dalam ajaran Agama Islam diharuskan melalui 

jalur pernikahan dan pernikahan dalam Islam itu telah ditentukan syarat dan 

rukunnya.  

Pernikahan merupakan tahapan awal yang dilakukan untuk 

membangun rumah tangga yang sakinah mawaddah wa rahmah. Pernikahan 

termasuk ajaran Islam yang hendaknya dilaksanakan oleh Umat Islam yang 

apabila mereka telah mampu. Pernikahan ialah ibadah terlama, karena 

dengan menikah maka akan menyempurnakan separuh dari agamanya. 

Pernikahan dibilang ibadah terlama karena dimulai dari akad dan akan 

berhenti sampai maut memisahkan. Oleh karena itulah kita diharuskan 

memilih pasangan yang sesuai dengan yang diajarkan oleh Islam, karena dengan 

memilih pasangan yang tepatlah maka akan membawa rumah tangga tersebut 

menuju surga. Pernikahan menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 

Tahun 1974 Pasal 1 yaitu sebagai berikut: Perkawinan adalah ikatan lahir batin 

antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan 

membina keluarga (rumah tangga) yang bahagia kekal berdasarkan Ketuhanan Yang 

Maha Esa. 

Tujuan dari berkeluarga telah jelas disampaikan di dalam Alquran 

sebagaimana Allah SWT. telah berfirman di dalam Alquran Surah Ar-Rum ayat ke 

21 yang artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 

untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram, dan 

dijadikan-Nya di antara kamu rasa kasih sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-

benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir”. (QS. Ar-Ruum: 21). Hidup 

berkeluarga bagi setiap manusia tentunya memiliki tujuan, yaitu supaya 

mendapatkan ketenteraman. Untuk menjadikan keluarga yang tenteram, Allah 

memberikan rasa kasih sayang.  

Kehidupan rumah tangga akan berjalan langgeng apabila suami dan istri 

bisa saling memberi, menerima, menghargai, dan menyayangi. Sedangkan 

sebaliknya, apabila keduanya tidak bisa saling mengasihi maka hubungan suami istri 
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akan menjadi tidak berjalan langgeng. Hal inilah yang menjadi tantangan dari 

hubungan suami-istri. Oleh sebab itulah permasalahan di atas akan bisa diatasi 

dengan adanya BP4. 

Badan Penasihatan, pembinaan, pelestarian perkawinan atau juga disebut 

dengan BP4 berfungsi juga sebagai sarana untuk menyelesaikan 

permasalahan ketika ada pasangan yang sedang atau akan mengajukan gugatan 

perceraian, BP4 akan memberikan nasihat yang berfungsi untuk mencegah 

terjadinya perceraian tersebut, sehingga perceraian pun dapat dibatalkan. Dengan 

adanya bimbingan dan penasihatan kepada calon pengantin (pra-nikah) itu, 

demikian juga pasangan yang telah berkeluarga (pasca-nikah) Ketika terjadi 

problematika dalam berkeluarga, dengan adanya bimbingan dan penasihatan berarti 

para pasangan yang akan hidup berkeluarga telah diberikan pengetahuan tentang 

hidup berkeluarga, dengan adanya pengetahuan ini maka diharapkan pasangan 

keluarga tersebut dapat membina keluarganya menjadi keluarga sakinah yang 

merupakan tujuan dan cita-cita sebuah pernikahan. 

Organisasi BP4 dibentuk karena pada kenyataannya tidak semua pasangan 

yang ada di Indonesia berjalan dengan baik ataupun dapat meraih keluarga sakinah. 

Semua itu terjadi dikarenakan banyak faktor seperti faktor latar belakang yang 

berbeda, keterbatasan ekonomi, serta kurangnya kesiapan ilmu dalam pernikahan. 

permasalahan yang ada di kecamatan Namo Rambe yaitu pertama, terdapatnya 

calon pasangan yang ingin melangsungkan akad secara terburu-buru karena alasan 

tertentu seperti adanya dari salah satu calon pengantin yang akan pergi keluar 

daerah, oleh karena itu pembekalan nasihat keluarga sakinah yang dilakukan BP4 

pun menjadi kurang maksimal. Kedua, karena Namo Rambe termasuk ke dalam 

daerah yang minoritas muslim sehingga banyaknya salah satu dari calon pasangan 

pengantin yang baru saja mualaf, oleh karena itu tidak mudah untuk dapat 

memberikan pembekalan nasihat mengenai keluarga Sakinah dikarenakan 

kurangnya ilmu mengenai dasar-dasar ajaran Agama Islam. Ketiga, minimnya ilmu 

pengetahuan tentang Agama Islam terutama pada pemahaman tentang keluarga 

sakinah, sehingga terkadang menimbulkan konflik rumah tangga dan salah satu dari 

pasangan keluarga mengadu kepada pihak BP4 mengenai permasalahan yang terjadi 

dalam rumah tangganya seperti yang disampaikan oleh bapak Suriono yang bertugas 

dalam memberikan nasihat keluarga sakianah tersebut mengatakan bahwa terdapat 

PIL (Pria Idaman Lain) dan WIL (Wanita Idaman Lain), yang cenderung mengarah 

kepada perceraian. 

Dari ketiga permasalahan tersebut penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian bagaimana peran dari organisasi BP4 dalam membina keluarga sakinah 

dan juga masalah yang sering terjadi pada setiap pasangan serta metode 

penyelesaian masalah yang digunakan organisasi tersebut. 
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METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan merupakan penelitian kualitatif. Lokasi 

penelitian adalah Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Namo Rambe. 

Informan penelitian sebanyak 5 orang yang terdiri dari 2 orang pegawai KUA 

bagian BP4 dan 3 orang masyarakat sekitar desa. Informan dipilih berdasarkan 

kebutuhan penelitian atau purposive sampling. Teknik pengumpulan data 

menggunakan wawancara, observasi, dan beberapa dokumentasi. Data dianalisis 

mengikuti tahapan reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peran yang dilakukan oleh Badan Penasihatan, Pembinaan, dan Pelestarian 

Perkawinan (BP4) dalam Membina Keluarga Sakinah di KUA Kecamatan 

Namo Rambe yaitu dengan melaksanakan program yang telah ditetapkan. 

Berikut adalah hasil wawancara penulis dengan para pengurus BP4 yaitu 

bapak DRS. H. Suriono, MH. selaku BP4 bagian pemberi nasihat dalam 

membina keluarga sakinah juga menjabat sebagai Staf atau Penghulu Madya 

di KUA Namo Rambe Dan Bapak Sumito selaku BP4 sebagai pemberi 

nasihat dalam membina keluarga Sakinah juga menjabat sebagai JFU Jawa 

Ibsos di KUA Namo Rambe, mengenai program yang telah dibentuk oleh 

BP4 tersebut ialah sebagai berikut: 

1. Pemberian nasihat pra-nikah ini ditujukan kepada calon pasangan 

pengantin yang akan menikah. Mengenai materi nasihat yang diberikan 

BP4 Kecamatan Namo Rambe adalah mengenai kewajiban sebagai 

seorang suami dan istri. Selain itu pemberian nasihat juga didasarkan atas 

latar belakang pasangan calon pengantin seperti kepada calon pasangan 

yang baru saja mualaf maka diberikan nasihat terlebih dahulu tentang 

dasar-dasar ajaran Islam, kemudian kepada calon pasangan pengantin 

yang masih minimnya pengetahuan tentang Islam sehingga terlebih 

dahulu diberikan nasihat mengenai dasar-dasar ajaran Islam seperti 

penjelasan lebih dalam mengenai rukun iman dan rukun Islam, thaharah 

(kegiatan bersuci), kemudian setelah itu diberi nasihat tentang kiat-kiat 

membina rumah tangga yang sakinah, hak dan tanggung jawab suami 

dan istri. 

2. Pasangan yang telah menikah, biasanya peran BP4 pada pasangan 

tersebut berupa media dalam menyelesaikan masalah-masalah rumah 
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tangga, menyelesaikan masalah rumah tangga tersebut dilakukan dengan 

mencari tahu kebenaran dari permasalahan yang ada serta memberikan 

nasihat dan apabila masalahnya tidak dapat diselesaikan dengan 

memberikan nasihat maka dilanjutkan ke yang lebih berwenang seperti 

pengadilan agama.  Pemberian nasihat pasca-nikah ditujukan kepada 

para pasangan pengantin yang sudah menikah, namun mengenai materi 

nasihat yang diberikan tersebut disesuaikan dengan masalah yang ada di 

rumah tangga pasangan tersebut. Masalah yang biasanya terjadi berupa 

permasalahan ekonomi yang meliputi tidak tercukupinya untuk biaya 

hidup, masalah yang lainnya adalah permasalahan mengenai pihak ketiga, 

seperti yang dikatan oleh Bapak Drs. H. Suriono, MH selaku orang yang 

bertugas dalam memberikan nasihat pra-nikah dan pasca-nikah 

bahwasanya terdapat WIL dan PIL (yaitu wanita idaman lain dan pria 

idaman lainnya) WIL dan PIL ini sering terjadi. Pemberian nasihat 

biasanya dilakukan apabila dari salah satu pasangan datang dan mengadu 

mengenai permasalahannya, kemudian di hari berikutnya BP4 

memanggil kedua pasangan untuk dihadapkan dan diberi solusi yang 

terbaik untuk dapat mempertahankan rumah tangganya dan menuju 

kepada keluarga sakinah. Jika kedua pihak atau salah satu dari pasangan 

tidak mau menghadiri maka permasalahan tersebut kemudian tidak lagi 

diberi nasihat namun berlanjut kepada jalur pengadilan agama. 

3. Pelatihan pemberian nasihat gabungan pernikahan antar daerah ini 

dilakukan karena jumlah calon pengantin yang akan menikah itu 

terbilang sedikit, sehingga calon pengantin dari setiap kecamatan 

dikumpulkan ke kabupaten untuk diberikan bimbingan pernikahan. 

Untuk Kecamatan Namo Rambe digabungkan dengan kecamatan 

lainnya, yaitu: Kecamatan Deli Tua, Kecamatan Namo Rambe, 

Kecamatan Biru-biru dan Kecamatan Patumbak. Program kerja ini 

dilakukan selama dua hari berturut-turut dan bekerjasama langsung 

kepada BP4 pusat untuk pemberian bimbingannya. Kemudian Tutor 

(orang yang memberikan penasihatan kepada para calon pasangan 

pengantin) pada program penggabungan tersebut pun tidak bisa 

sembarangan orang, tutor tersebut diharuskan telah memilki sertifikat. 

Materi yang diberikan pun berbeda dengan penasihatan pada umumnya, 

tetapi nasihat yang diberikan berupa simulasi seperti bila terdapat kasus 

dalam pernikahan bagaimana cara mengatasinya. 
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4. Pemberian tentang pemahaman kesehatan kepada calon pengantin, BP4 

bekerjasama dengan pusat kesehatan masyarakat (puskesmas) setempat. 

Cek kesehatan tersebut juga sekaligus pemberian imunisasi pra-nikah 

kepada calon pasangan pengantin. 

5. Pada pelaksanaan simulasi pernikahan salah satu dari pasangan calon 

pengantin yaitu pihak laki-laki langsung diajarkan atau langsung praktik 

akad nikah seperti mengucapkan syahadat sebelum ijab kabul, serta 

pengucapan ijab kabul secara langsung, Sehingga pada hari 

dilaksanakannya ijab Kabul pernikahan maka pengantin pria dapat 

mengucapkannya dengan lancar. 

6. Pemberian bekal ilmu kepada calon pasangan pengantin berupa 

pembahasan mengenai fungsi, tugas dan kewajiban seorang istri beserta 

dasar hukumnya alam Islam (alquran dan hadis) dan begitu juga 

sebaliknya untuk sang suami, pemberian bekal ilmu tersebut berupa 

pertinggalan seperti selembaran kertas yang diberikan kepada masing-

masing calon pengantin untuk dibaca dan dibawa pulang ke rumah 

masing-masing.  

Dalam menjalankan peran atau program yang telah ditetapkan tentunya 

Badan Penasihatan, Pembinaan, dan Pelestarian Perkawinan (BP4) 

menghadapi masalah yang muncul baik itu yang berasal dari masyarakat 

maupun diluar itu. 

 

Seluruh pelaksanaan program di atas tersebut ada yang memang 

berdasarkan upaya atau program BP4 secara umum dan juga ada yang secara 

khusus program tersebut memang berasal dari BP4 di KUA Kecamatan 

Namo Rambe itu sendiri. Program BP4 secara umum berdasarkan upaya 

dalam mencapai tujuan serta fungsi dan tugas BP4 yang juga tercantum 

dalam UU No.1 tahun 1974 tentang perkawinan. program khusus yang 

berasal dari BP4 di KUA Kecamatan Namo Rambe ialah memberikan 

pemahaman kesehatan kepada calon pengantin terkait informasi hoaks 

tentang vaksin corona yang beredar di masyarakat sekitar KUA Kecamatan 

Namo Rambe. 

Dalam membina keluarga sakinah yaitu, menurut simanjuntak, kinerja 

karyawan dapat dipengaruhi oleh sarana pendukung seperti hal-hal yang 

berhubungan dengan kesejahteraan karyawan itu sendiri yaitu, upah/gaji, 

jaminan sosial dan keamanan kerja. Pernyataan tersebut ternyata tidak 
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berlaku bagi karyawan atau orang-orang yang berperan dalam pelaksanaan 

program BP4 di KUA Namo Rambe, dikarenakan tidak adanya upah dan 

jaminan sosial khusus bagi orang-orang yang berperan dalam membina 

keluarga sakinah di KUA Kecamatan Namo Rambe tersebut. 

Selain untuk merangkap pekerjaan di KUA mereka juga melaksanakan 

program BP4 itu sebagai salah satu jalan untuk berdakwah atau amal ibadah. 

Dalam hal ini selain memang peran BP4 di KUA Namo Rambe tersebut 

sangatlah bagus karena kinerjanya sesuai dengan program yang telah 

ditetapkan juga menjadi nilai tambah yang sangat bagus pula karena terdapat 

tujuan untuk berdakwah dalam pelaksanaan programnya. Berdasarkan 

pengakuan Menteri Agama dengan SK Menag No. 85 tahun 1961 yang 

mengakui bahwa BP4 sebagai satu-satunya badan yang berusaha di bidang 

penasehatan perkawinan dan pengurangan perceraian.71 Dalam 

melaksanakan hal tersebut tentunya BP4 di KUA Namo Rambe menghadapi 

masalah yang sering timbul dari masyarakat. Namun permasalahan yang ada 

seperti, pasangan yang baru saja mualaf, kurangnya pengetahuan tentang 

dasar-dasar Agama Islam, terburu-buru dalam melaksanakan akad 

pernikahan dan tidak menguasai bahasa Indonesia, tidak adanya dana dari 

pemerintah dalam melakukan kegiatan dan berita hoaks yang beredar 

tentang vaksin corona dengan vaksin untuk pasangan yang akan menikah. 

Meskipun BP4 telah melakukan perannya dengan baik akan tetapi 

permasalahan yang ada tersebut wajar saja timbul dikarenakan masyarakat 

yang berada di sekitaran KUA Namo Rambe terletak di daerah yang 

lumayan jauh dari perkotaan dan masyarakat disana minoritas. Penyelesaian 

masalah yang dilakukan pihak BP4 di KUA Namo Rambe sejalan dengan 

teori efikasi diri menurut Albert Bandura yang menekankan pada peran 

belajar observasional dan pengalaman sosial adalah keyakinan seseorang 

dalam kemampuannya untuk melakukan suatu bentuk kontrol terhadap 

fungsi orang itu sendiri dan kejadian dalam lingkungan. Bandura 

menggambarka bahwa teori efikasi diri ini sebagai penentu bagaimana orang 

merasa, berfikir, memotivasi diri dan berperilaku. Dalam teori ini dapat 

dipahami bahwa BP4 dalam menyelesaikan masalah yang sering timbul di 

KUA Namo Rambe menggunakan pengalaman, pengetahuan dan 

kepercayaan diri dalam menyelesaikan masalah tersebut yang telah 

didapatkan dari penempatan kerja sebelum di Kecamatan Namo Rambe 

ataupun juga telah menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar. 
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 Masyarakat di daerah sekitaran KUA Kecamatan Namo Rambe, dari 
hasil wawancara terhadap nara sumber tersebut dapat diketahui bahwa 
pemahaman masyarakat mengenai fungsi dan peran dari Badan Penasihan, 
Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan dalam membinan keluarga sakinah 
terbilang baik, dikarenakan kebanyakan dari mereka mengerahui dan 

mengatakan bahwa peran dari BP4 itu terbilang penting dalam membina 

keluarga sakinah. 
 
KESIMPULAN  

 BP4 yang ada di KUA Namo Rambe merupakan organisasi yang 
memiliki peranan yang cukup strategis dalam melakukan Upaya 
pemberdayaan sosial. Peran yang dilakukan oleh BP4 dalam membina 
keluarga sakinah menurut penulis sudah sangat bagus dan sudah sesuai 
dengan undang-undang yang menjadi rujukan dalam pelaksanaan program 
kerja dari BP4. Pelaksanaan program yang dilakukan BP4 di KUA Namo 
Rambe tentunya menghadapi beberapa masalah yang sering timbul pada 
masyarakat sekitar, masalah tersebut terbagi menjadi 3 bagian yaitu: 
Permasalahan pertama adalah latar belakang masyarakat, permasalahan ini 
meliputi pasangan yang baru saja mualaf, kurangnya pengetahuan tentang 
dasar-dasar Agama Islam, terburu-buru dalam melaksanakan akad 
pernikahan dan tidak menguasai bahasa Indonesia. Penyelesaian masalah 
yang sering dihadapi pihak BP4 di KUA Namo adalah pertama, dengan 
memberikan penasihatan yang ekstra dengan masyarakat. Kedua adalah 
dengan mengurangi kegiatan pembinaan keluarga sakinah secara kelompok 
tersebut. Ketiga adalah dengan memberitahukan informasi fakta dan hoaks 
mengenai Vaksin Corona dan Vaksin Tetanus Toxoid kepada Masyarakat 
sekitar KUA Namo Rambe. 
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